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 Points of interest

                        ‌Utilization of Parijoto (Medinilla speciosa Blume) Fruit Extract as a Counterstain in Gram Staining of Escherichia coli
Pemanfaatan Ekstrak Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) Sebagai Counterstain Pada Pewarnaan Gram Escherichia coli

ABTRACT

The use of Gram staining using synthetic dyes such as safranin has the disadvantage of being more expensive and can be harmful to health and damage organs if exposed repeatedly. 
Parijoto fruit has an anthocyanin content of 0.43 ppm. In terms of quality, Parijoto fruit contains active compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids. The anthocyanin 
content in Parijoto fruit is a secondary metabolite compound that can produce red color in Parijoto fruit so that it can be used as a natural dye. This research to determine the difference 
in interpretation of staining results using parijoto fruit extract as a substitute for safranin in Gram staining. This research method using a cross-sectional research design, posttest-only 
control group design research type, this study was conducted in the microbiology laboratory of Muhammadiyah Ahmad Dahlan University, Palembang. The sample used in this study was 
32 preparations. Data analysis was carried out using the Wilcoxon test. The study results showed good quality results in preparations using safranin as much as 81%, less good (18%), and 
not good (0%). Meanwhile, good quality was obtained in preparations using parijoto fruit extract as much as 75%, less good (25%), and bad (0%). Based on statistics, there was no 
significant difference between parijoto fruit extract and safranin in gram staining of 0.705 (p>0.05). The conclusion of this study is parijoto fruit has good quality to be used as a natural 
dye.

                    

                        ‌ Escherichia coli
ABSTRAK
Penggunaan pewarnaan gram menggunakan zat warna sintetis seperti safranin memiliki kelemahan dengan harga lebih mahal, dapat membahayakan kesehatan serta merusak organ 
jika terpapar secara berulang. Buah Parijoto memiliki kandungan antosianin sebanyak 0,43 ppm. Dari segi kualitas, buah Parijoto mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tannin, 
saponin, dan alkaloid. Kadar antosianin dalam buah Parijoto adalah senyawa metabolit sekunder yang dapat menghasilkan warna merah pada buah parijoto sehingga dapat dijadikan 
pewarnaan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan interpretasi hasil pewarnaan menggunakan ekstrak buah parijoto sebagai pengganti safranin
pada pewarnaan gram. Metode penelitian menggunakan desain penelitian crossectional, jenis penelitian posttest-olny control group design, penelitian ini dilakukan di laboratorium 
mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Palembang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 32 preparat. Analisa data dilakukan menggunakan uji 
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan hasil kualitas baik pada sediaan preparat menggunakan safranin sebanyak (81%), kurang baik (18%) dan tidak baik (0%). Sedangkan didapatkan 
kualitas baik pada sediaan preparat menggunakan ekstrak buah parijoto sebanyak (75%), kurang baik (25%) dan tidak baik (0%). Berdasarkan statistik tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara ekstrak buah parijoto dan safranin pada pewarnaan gram sebesar 0,705 (p>0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah buah Parijoto memiliki kualitas yang baik untuk 
dijadikan sebagai pewarna alami.

                    

                        ‌

Kata Kunci: Pewarnaan Gram, Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume), Escherichia coli
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah salah satu faktor yang menyebabkan tingginya angka sakit dan kematian di seluruh dunia, yang mengakibatkan penurunan kualitas hidup baik di negara 
berkembang maupun di negara maju. Faktor penyebab penyakit infeksi meliputi virus, bakteri, parasit, dan jamur. Salah satu penyakit infeksi usus yang umum terjadi pada anak-anak 
adalah diare Klau et al., (2021). Hal ini disebabkan oleh kondisi sistem kekebalan tubuh mereka yang masih rentan pada usia tersebut, akibat dari proses pertumbuhan yang sedang 
berlangsung Fitrah (2024).
Menurut informasi terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) di tahun 2024, terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare yang dialami oleh anak-anak di seluruh dunia. Angka kematian 
mencapai 443.832 untuk anak-anak di bawah usia 5 tahun, serta tambahan 50.851 untuk anak-anak berusia 5 hingga 9 tahun setiap tahunnya Anggraini & Kumala (2022). Berdasarkan 
data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, penyakit infeksi, terutama diare, menjadi salah satu penyebab kematian pada anak-anak berusia antara 29 hari hingga 11 bulan. Seperti 
pada tahun-tahun sebelumnya, di tahun 2020, diare tetap menjadi penyebab utama kematian dengan persentase mencapai 14,5% Yuniartina et al., (2023).

Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2020 terdapat 30.389 kasus diare, yang merupakan 21,6% dari total kasus. Jumlah ini 
meningkat pada tahun 2021 menjadi 30.862 kasus (23,8%), tetapi kembali menurun pada tahun 2022 dengan total 29.619 kasus (20,8%) terkait dengan bayi yang mengalami diare 
Afriyani et al., (2024). Menurut data Kota Palembang tahun 2022, dari jumlah populasi 1.739.429, terdapat 25.378 kasus diare yang meliputi seluruh kelompok usia Yuniartina et al., 
(2023). Diare merupakan salah satu keadaan yang disebabkan oleh infeksi dari mikroorganisme, seperti bakteri Iqbal et al., (2022).

Mikroorganisme yang dikenal sebagai bakteri dapat dikategorikan berdasarkan bentuknya menjadi tiga kelompok utama: 
                    

                        ‌ Bakteri dapat mengorganisasi diri dalam bentuk pasangan (diplo), dalam bentuk rantai (Streptococcus), dan dalam kelompok mirip anggur (Staphylococcus). Bentuk-bentuk 
ini banyak ditemukan dalam tubuh manusia dan memiliki sifat patogen, salah satunya adalah Escherichia coli Yunita et al., (2023).

Escherichia coli ialah mikroorganisme yang memiliki sifat patogenik Kurahman et al., (2022). Escherichia coli ialah bakteri gram negatif yang bergerak menggunakan flagela peritrichous. 
Dengan ukuran panjang antara 2,0 hingga 6,0 meter dan lebar antara 1,1 hingga 1,5 meter, bentuknya bervariasi, mulai dari yang bulat hingga yang berbentuk filamen panjang Nasution 
(2020).

Didunia laboratorium, terutama di bidang mikrobiologi, proses pewarnaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting. Pewarnaan bertujuan agar pengamatan bakteri di bawah 
mikroskop menjadi lebih mudah, memperjelas dimensi dan bentuknya, serta memungkinkan pengamatan terhadap struktur internal seperti dinding sel dan vakuola. Proses ini juga 
berkontribusi pada pengungkapan ciri-ciri fisik dan kimia unik dari bakteri dengan memanfaatkan pewarna Hidayanti et al., (2021).

‌coccus (bentuk bulat), basil (bentuk batang), dan Spirochaetes (bentuk heliks).



Warna yang umum digunakan untuk bakteri adalah pewarna sintetis dan pewarna dari bahan alami. Pewarna bakteri yang sering dipakai meliputi pewarna buatan, 
                    

                        ‌ Pewarna sintetis telah memicu kekhawatiran karena dapat membahayakan kesehatan dan merusak organ jika terpapar secara berulang, dan bahkan bisa berakibat fatal 
Pertiwi et al., (2022).

Kelebihan pewarna sintetis terletak pada kemudahannya yang menjadikannya salah satu metode yang paling cepat dan hemat biaya untuk mendiagnosis infeksi bakteri. Kelemahan dari 
pewarna sintetis adalah kemampuannya yang terbatas dalam mengidentifikasi ukuran dan bentuk bakteri, serta analisis struktur internal bakteri yang hanya dapat dilakukan dengan 
menggunakan pewarna Ningsih (2023).

Pewarna alami yang berasal dari sumber-sumber alam juga bisa digunakan dalam proses pewarnaan bakteri Hidayanti et al., (2021).  Pewarna alami dapat diperoleh dari berbagai 
sumber alami seperti flora, fauna, dan mineral. Pewarna alamidianggap lebih aman untuk kesehatan dan telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Pewarna alami adalah antosianin 
yang dapat diambil dari tanaman. Salah satu sumber antosianin yang memiliki potensi sebagai pewarna alami berasal dari buah parijoto Pertiwi et al., (2022).

Buah parijoto memiliki karakteristik warna yang bervariasi antara merah dan ungu ketika sudah matang sempurna. Pigmen antosianin menghasilkan warna merah yang cerah dan 
mencolok Pertiwi et al., (2022). Warna karakter Parijoto memiliki kekuatan yang besar dan sangat berpotensi untuk dijadikan bahan pewarna alami. Senyawa antosianin merupakan 
antioksidan dari kelompok flavonoid yang menghasilkan warna merah, biru, serta ungu, terutama pada bagian buah. Pigmen antosianin banyak terdapat dalam bahan alami yang dapat 
menciptakan warna oranye, 
                    

                        ‌ (2023).
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Buah Parijoto memiliki kandungan antosianin sebanyak 0,43 ppm. Dari segi kualitas, buah Parijoto terdapat zat aktif seperti flavonoid, tannin, saponin, dan alkaloid. Kadar antosianin 
dalam buah Parijoto adalah senyawa metabolit sekunder yang dapat menghasilkan warna merah pada buah Parijoto. Pigmen antosianin merupakan zat pewarna alami yang aman untuk 
dikonsumsi dan berfungsi sebagai antioksidan Pertiwi et al., (2022).

                    

                        ‌

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristinawati (2022) Terdapat alternatif pewarna alami yang dapat digunakan dalam pengamatan mikroskopis dengan pemanfaatan ekstrak daun 
jati. 
                    

1 scholar.google.com | Lihat artikel
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=niF3cAIAAAAJ&citation_for_view=niF3cAIAAAAJ:LkGwnXOMwfcC

                        ‌ 4 % dan 5 % dihasilkan pewarnaan yang kualitasnya baik.

                    

                        ‌

Berdasarkan latar belakang tersebut penting untuk melakukan penelitian guna mengurangi penggunaan pewarna sintetis yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Peneliti akan 
mencari solusi untuk masalah ini dengan mencari bahan alternatif yang memiliki nilai guna tinggi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penggunaan ekstrak 
buah  parijoto sebagai pewarna kontras dalam prosedur pewarnaan gram untuk bakteri Escherichia coli. 
                    

‌Kelebihan pemanfaatan pewarna alami dari ekstrak buah parijoto adalah ramah lingkungan, tidak mengandung zat karsinogenik, dan dapat terurai secara alami Dafrita (2020). Di sisi 
lain, kelemahan pemanfaatan pewarna alami yang berasal dari ekstrak buah parijoto meliputi ketahanannya yang singkat, variasi warna yang terbatas, dan hasil pewarnaan yang kurang 
menarik perhatian Wahyuningrum (2023)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Niken & Yulia (2023) terdapat alternatif pewarna alami yang dapat digunakan dalam pengamatan mikroskopis dengan pemanfaatan ekstrak daun 
pacar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pacar cukup efektif digunakan sebagai pewarna pengganti safranin karena dapat mewarnai bakteri Escherichia coli dengan baik.

‌Hasil penelitian menunjukkan bahwa preparat bakteri Escherichia coli yang telah diberi pewarna menggunakan ekstrak daun jati konsentrasi

‌Menurut penelitian yang dilakukan oleh Krisdianio & Khairiyah (2023) kandungan antosianin pada sari daun miana dapat digunakan sebagai pewarna alternatif pada pewarnaan gram. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sari daun miana dengan konsentrasi 100% dan 75% memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mewarnai dinding sel bakteri dibandingkan dengan 
sari daun miana dengan konsentrasi 50% dan 25%.

‌Ekstrak buah parijoto ini memiliki potensi sebagai alternatif untuk pewarna kontras, dengan kualitas pewarnaan yang setara, namun lebih aman dan ramah lingkungan.
METODE
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                        ‌ Pengumpulan data dilaksanakan secara bersamaan dalam satu waktu, yang mengaitkan faktor risiko dengan dampak yang muncul. Ini menunjukkan bahwa semua 
variabel, baik yang bersifat independen maupun dependen, diukur secara bersamaan pada waktu yang sama. Anggreni (2022). Dimana pada penelitian ini yaitu interpretasi hasil 
pewarnaan menggunakan ekstrak buah parijoto (Independen) sebagai pengganti safranin pada pewarnaan gram (Dependen).
Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian posttest-only control group design di mana pengukuran dilakukan setelah perlakuan diterapkan pada sampel yang diteliti, untuk 
menganalisis hasil preparat bakteri menggunakan pewaraan safranin dan ekstrak buah parijoto.

                    

                        ‌

32 Preparat menggunakan sampel bakteri Escherichia coli dengan 16 preparat menggunakan safranin dan 16 preparat menggunakan ekstrak buah parijoto Irmawartini, (2019).

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Palembang yang berlokasi dijalan jenderal Ahmad yani, 13 Ulu, Kota Palembang, 
Sumatera Selatan. Alat yang digunakan pada penelitian yaitu Pisau, Baskom, Baki stainless, Beaker glass, Botol reagen kaca, Blender, Gelas ukur,  Batang pengaduk kaca, Kaca arloji, 
                    

                        ‌ Bunsen, dan Tissue Gulung. Sedangkan penelitian ini memerlukan bahan-bahan yang digunakan antara lain yaitu Ekstrak buah parijoto, Biakan bakteri Escherichia coli, 
,Crystal violet 2%, Iodine, Alkohol 96%, Safranin 1%, Aquadest, dan Oil Immerse.

Tahapan pertama persiapan sampel, menimbang buah parijoto sebanyak 800 gram, selanjutnya, cuci menggunakan air aquades, kemudian diangin-anginkan hingga setengah kering, 
sambil memisahkan biji dari kulit buah parijoto, setelah itu, buah parijoto dihaluskan dengan menggunakan alat mortar dan alu, masukkan buah parijoto kedalam blender, setelah itu, 
blender buah parijoto sampai halus, selanjutnya, lakukan pemerasan dan proses penyaringan menggunakan kertas saring, hasil penyaringan buah parijoto siap untuk digunakan Yasmin 
(2023).

Tahapan kedua pembuatan ekstrak buah parijoto, siapkan alat dan bahan yang akan diperlukan, ambil 75 ml ekstrak buah parijoto menggunakan pipet, masukkan 100 ml aquadest 
konsentrasinya 75%, tuangkan ke dalam botol reagen Krisdianio & Khairiyah (2023).

Tahapan ketiga analisis struktur sel bakteri menggunakan ekstrak buah parijoto, membuat preparat pada setiap objek glass dengan bakteri yang berbeda secara melingkar dan dengan 
diameter 2-3 cm, 
                    

                        ‌ teteskan 1-2 tetes crystal violet 2% pada object glass hingga seluruh permukaan sediaan terlapisi. Diamkan selama 1 menit, kemudian, dicuci dengan lembut menggunakan 
air yang mengalir, teteskan 1-2 tetes iodine (lugol) selama 30 detik, bilas dengan alkohol 96% hingga warna zat tersebut hilang, lalu dicuci lagi dengan air mengalir, kemudian, teteskan 
ekstrak    buah parijoto sebagai safranin, tunggu selama 2 menit, kemudian bilas dengan air mengalir. Biarkan preparat tersebut mengering secara alami, amati dibawah mikroskop 
olympus dengan perbesaran 1000x yang telah dilengkapi dengan oil imerse untuk mengamati bentuk bakteri pada pewarnaan. Jika bakteri muncul dengan warna violet, ini menandakan 
bahwa bakteri tersebut termasuk dalam kategori gram positif. Jika bakteri terlihat berwarna merah muda. Hal itu menunjukkan bahwa bakteri tersebut termasuk dalam kategori bakteri 
gram negatif Rahmatullah (2024).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Strain Murni Bakteri
Kultur murni adalah kultur di mana sel-sel mikroba berasal dari pembelahan satu sel tunggal. Kultur murni memiliki peranan penting dalam mikrobiologi, karena digunakan untuk 
mempelajari dan mengenali mikroorganisme serta menumbuhkannya sebagai biakan murni dalam media buatan. Tujuan dari kultur murni ini adalah untuk mendapatkan biakan yang 
diinginkan tanpa adanya kontaminasi dari mikroba lainnya Atmanto et al., (2022).
TABEL 1. Hasil Uji Strain Murni Bakteri Escherichia Coli

Pengujian
Karakteristik
Hasil

Makroskopis
Escherichia coli koloni pada perbenihan berbentuk bulat, berwarna hijau metalik, ukuran koloni besar dengan tepi koloni rata Dewi et al., (2023 )

.

Mikroskopis
Escherichia coli koloni pada perbenihan berbentuk bulat, berwarna hijau metalik, ukuran koloni besar dengan tepi koloni rata Dewi et al., (2023 )

Berdasarkan Tabel 1 Hasil uji strain murni bakteri Escherichia coli pada pengujian secara makrokskopis didapatkan hasil berbentuk bulat, berwarna hijau metalik, ukuran koloni besar 
dengan tepi koloni rata Dewi et al., (2023). Sedangkan pada pengujian mikroskopis terlihat bakteri gram negatif (-) berwarna merah berbentuk batang (Basil, Tidak membentuk spora 
Dewi et al., (2023).
TABEL 2. Hasil Uji Strain Murni Bakteri Escherichia coli

No.
Parameter Uji
Hasil Reaksi

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian cross-sectional, yang bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara paparan atau faktor risiko (variabel 
independen) dan konsekuensi atau efek (variabel dependen).

‌Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah bakteri gram negatif jenis Escherichia coli. Sampel dalam penelitian ini adalah bakteri Escherichia coli yang akan digunakan untuk proses 
pewarnaan.

‌Ose, Kertas saring, Object glass, Deck Glass, Rak pewarnaan, Pipet tetes, Corong kaca, Neraca analitik, Mikroskop, Spirtus, Korek api,

‌memfiksasi diatas api bunsen sampai kering,



1.
Indol
Positif

2.
Methyl Red
Positif

3.
Voges Proskauer
Negatif

4.
Simon Citrat
Negatif

Berdasarkan Tabel 2 Hasil uji strain murni bakteri Escherichia coli didapatkan hasil uji indol (+), methyl red (+), voges proskauer (-), uji simon citrat (-) Gunawan (2022).
Pewarnaan Gram Menggunakan Safranin

Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan pewarnaan gram sebagai gold standard dari pewarnaan untuk identifikasi bakteri secara mikroskopis menggunakan sampel bakteri 
gram negatif Escherichia coli Sujono et al., (2022). Penelitian dilakukan dengan mengamati sampel bakteri yang telah dibuat preparat, dan dilihat secara mikroskopis dengan perbesaran 
100x. Hasil penelitian pewarnaan gram dapat dilihat pada Gambar 1.
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GAMBAR 1. Gram Negatif Pewarnaan Gram   Menggunakan Safranin Perbesaran 100x

Berdasarkan Gambar 1 didapatkan hasil bakteri gram negatif berwarna merah, berbentuk batang pendek (kokobasil) dengan ukuran panjang 0,4-0,7 μm dan lebar 1,4 μm dengan 
kontras latar belakang jelas dan kebersihan preparat bersih Dewi et al., (2023). Hasil pewarnaan gram menggunakan safranin ada pada Tabel 3. Sedangkan hasil kualitas preparat 
safranin ada pada Tabel 4.

TABEL 3. Hasil Pemeriksaan Pewarnaan Gram Menggunakan Safranin
No
Kode Sampel
Hasil Pemeriksaan

1
S1
Baik (Skor 3)

2
S2
Baik (Skor 3)

3
S3
Baik (Skor 3)

4
S4
Baik (Skor 3)

5
S5
Baik (Skor 3)

6
S6
Baik (Skor 3)

7
S7
Baik (Skor 3)

8
S8
Baik (Skor 3)

9
S9
Baik (Skor 3)

10
S10
Baik (Skor 3)

11
S11
Kurang Baik (Skor 2)



12
S12
Baik (Skor 3)

13
S13
Kurang Baik (Skor 2)

14
S14
Baik (Skor 3)

15
S15
Baik (Skor 3)

16
S16
Kurang Baik (Skor 2)

Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif dan bentuk basil, bakteri gram-negatif akan melepas zat warna kristal violet setelah dicuci dengan alkohol dan kemudian akan 
menyerap zat warna terakhir yang diberikan yaitu safranin sehingga berwarna merah Dewi et al., (2023).

Pada penelitian interpretasi hasil pewarnaan ini dibuat 32 sediaan  untuk pewarnaan gram 16 preparat bakteri dan untuk pewarnaan ekstrak buah parijoto 16 preparat bakteri.
TABEL 4. Hasil Kualitas Preparat Pewarnaan Safranin

Hasil Pewarnaan Safranin

Pewarnaan

Safranin
 Sediaan
Baik
 Kurang Baik
Tidak Baik
 Total

 Jumlah
13
3
0
16

Persentase
81%
18%
0%
100%

GAMBAR 2. Diagram Hasil Pewarnaan Safranin Menggunakan Bakeri Escherichia coli

Berdasarkan Gambar 2 mendapatkan hasil kualitas preparat pewarnaan gram menggunakan sampel bakteri Escherichia coli dengan tingkatan kualitas berdasarkan 3 indikator 
interpretasi hasil kualitas preparat pewarnaan gram, terlihat hasil baik 13 preparat, kurang baik 3 preprat dan tidak baik 0 preparat pada pewarnaan gram menggunakan sampel bakteri 
Escherichia Coli.

Pewarnaan Menggunakan Ekstrak Buah Parijoto

Pewarnaan Gram dilakukan terhadap 32 preparat dengan masing-masing pewarnaan sebanyak 16 preparat untuk ekstrak buah parijoto dan 16 preparat untuk pembanding atau kontrol. 
Pengamatan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100x.

GAMBAR 3. Gram Negatif Pewarnaan Gram Menggunakan Ekstrak Buah Parijoto Perbesaran 100x

Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto sebagai alternatif dari pewarnaan untuk identifikasi bakteri secara mikroskopis 
menggunakan sampel bakteri gram negatif Escherichia Coli. Penelitian dilakukan dengan mengamati sampel bakteri yang telah dibuat preparat, dan dilihat secara mikroskopis dengan 
perbesaran 100x. Hasil penelitian pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto, dilihat pada Gambar 3.
Berdasarkan gambar didapatkan hasil mikroskopis bakteri gram negatif berwarna merah bentuk basil dengan kontras latar belakang jelas dan kebersihan preparat bersih  Dewi et al., 
(2023)
.

Berdasarkan hasil mikroskopis dari 32 preparat dengan pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto dapat dilihat pada Tabel 6 hasil kualitas preparat pewarnaan ekstrak buah 
parijoto.
TABEL 6. Hasil Kualitas Preparat Pewarnaan Ekstrak Buah Parijoto

Hasil Pewarnaan Ekstrak Buah Parijoto

 Pewarnaan



Ekstrak Buah Parijoto
 Sediaan
 Baik
 Kurang Baik
 Tidak Baik
 Total

 Jumlah
12
4
0
16

Persentase
75%
25%
0%
100%

Hasil pemeriksaan bakteri Escherichia coli yang diwarnai menggunakan ekstrak buah parijoto dapat dilihat pada Tabel 5.
TABEL 5. Hasil Pewarnaan Gram Menggunakan Ekstrak Buah Parijoto

No
Kode Sampel
Hasil Pemeriksaan

1
P1
Baik (Skor 3)

2
P2
 Kurang Baik (Skor 2)

3
P3
 Kurang Baik (Skor 2)

4
P4
 Baik (Skor 3)

5
P5
 Kurang Baik (Skor 2)

6
P6
 Baik (Skor 3)

7
P7
 Baik (Skor 3)

8
P8
 Kurang Baik (Skor 2)

9
P9
 Baik (Skor 3)

10
P10
 Baik (Skor 3)

11
P11
 Baik (Skor 3)

12
P12
 Baik (Skor 3)

13
P13
 Baik (Skor 3)

14
P14
 Baik (Skor 3)



15
P15
 Baik (Skor 3)

16
P16
 Baik (Skor 3)

Keterangan:

1. Baik (3): Jika hasil penyerapan zat warna pada preparat terlihat kontras terhadap latar belakang, preparat bersih dari endapan dan bakteri terwarnai dengan baik

2. Kurang Baik (2): Jika hasil penyerapan zat warna pada preparat terlihat kurang kontras dengan latar belakang, preparat kurang bersih dan bakteri kurang terwarnai

3. Tidak Baik (1): Jika hasil penyerapan zat warna pada preparat terlihat tidak kontras dengan latar belakang, preparat tidak bersih dan bakteri tidak terwarnai Saputra et al., (2022).

GAMBAR 4. Diagram Hasil Pewarnaan Ekstrak Buah Parijoto Menggunakan Bakeri Escherichia coli

Berdasarkan Gambar 4 mendapatkan hasil kualitas preparat menggunakan ekstrak buah parijoto menggunakan sampel bakteri Escherichia coli dengan tingkatan kualitas berdasarkan 3 
indikator interpretasi hasil kualitas preparat ekstrak buah parijoto, terlihat hasil baik 12 preparat, kurang baik 4 preparat dan tidak baik 0 preparat pada pewarnaan safranin 
menggunakan sampel bakteri Escherichia Coli.
Hasil Perbedaan Pewarnaan Menggunakan Safranin dan Pewarnaan Gram Menggunakan Ekstrak Buah Parijoto

Pewarnaan gram merupakan gold standard dari pewarnaan untuk identifikasi bakteri secara mikroskopis Sujono et al., (2022). Sedangkan ekstrak buah parijoto adalah pewarna alamai 
yang ramah lingkungan, tidak mengandung zat karsinogenik, dan dapat terurai secara alami Dafrita (2020).

Pada penelitian yang dilakukan hasil pengamatan gambaran mikroskopis bakteri Escherichia coli yang di warnai menggunakan ekstrak buah parijoto dan safranin hasil skor akan 
diakumulasikan ke dalam persen (%). Hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 7.
TABEL 7. Hasil Pemeriksaan Proses Pewarnaan Ekstrak Buah Parijoto dan Safranin

Pewarnaan
Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
Total

Safranin
13 (81%)
3 (18%)
0 (0%)
16 (100%)

Ekstrak Buah Parijoto
12 (75%)
4 (25%)
0 (0%)
16 (100%)

Total
25 (78,

                    

                        ‌AR 5. Diagram Rata-Rata Hasil Interpretasi Hasil Pewarnaan Menggunakan Ekstrak Buah Parijoto Sebagai Pengganti Safranin Pada Pewaranaan Gram

Pemeriksaan kualitas hasil mikroskopis menggunakan pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto menggunakan sampel bakteri gram negatif Escherhicia Coli dengan melakukan 
pewarnaan sebanyak 16 preprat dari masing-masing kedua pewarnaan tersebut dengan jumlah sebanyak 32 preparat. Perbedaan hasil mikroskopis pemeriksaan bakteri pada 
pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto dapat dilihat pada Gambar 5.
Berdasarkan Gambar 5 Mendapatkan hasil kualitas preparat pewarnaan gram menggunakan sampel Bakteri gram negatif Escherichia coli dengan tingkatan kualitas berdasarkan 3 
indikator terlihat hasil Baik 13 preparat, kurang baik 3 preparat dan tidak baik 0 preparat. Sedangkan pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto terlihat hasil baik 12 baik, kurang 
baik 4 preparat dan tidak baik 0 preparat.

Hasil interpretasi hasil mutu sediaan preparat menggunakan ekstrak buah parijoto sebagai pengganti safranin pada pewarnaan gram terlihat berbeda berdasarkan grafik. Namun, hasil 
penelitian dianlisis secara deskriptif untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada kedua pewarnaan yaitu pewarnaan gram menggunakan ekstrak buah parijoto dan safranin 
pada pewarnaan gram.

Escherichia coli Bakteri adalah salah satu penyebab utama terjadinya infeksi. Salah satu jenis bakteri patogen yang berkontribusi terhadap penyakit infeksi adalah Escherichia coli Fariani 
& Advinda (2022). Salah satu metode untuk mengklasifikasikan bakteri adalah melalui teknik pewarnaan gram, yang membagi bakteri menjadi dua kategori, 
                    

2 dx.doi.org | ANALISIS KEBERADAAN BAKTERI ENTEROBACTER PADA AIR CUCIAN IKAN LAYANG (DECAPTERUS SPP) DI PASAR MARDIKA DAN PASAR TAGALAYA AMBON
http://dx.doi.org/10.30598/biopendixvol11issue1page42-51

‌1%)
7 (21,8%)
0 (0%)
32 (100%)

GAMB



                        ‌ muncul dengan warna merah, sementara bakteri gram positif terlihat berwarna ungu Octavia et al., (2023). Tujuan dari pewarnaan Gram adalah untuk memudahkan 
pengamatan bakteri secara mikroskopik, memberikan kejelasan mengenai ukuran dan bentuk bakteri, serta memperlihatkan struktur internal seperti dinding sel dan vakuola. Selain itu, 
teknik ini juga membantu mengungkapkan sifat fisik dan kimia yang khas dari bakteri melalui penggunaan zat pewarna, sehingga kita dapat mengidentifikasi bentuk bakteri, apakah itu 
basil (batang), kokus (bulat), atau spiral Ningsih (2023).

Penelitian menggunakan sampel preparat bakteri sebanyak 32 preparat. Sampel terdiri dari dua kelompok yaitu pewarnaan yang akan dilakukan pewarnaan gram menggunakan 
safranin dan pewarnaan gram menggunakan ekstrak buah parijoto. Penelitian dilakukan untuk mengetahui interpretasi hasil sediaan preparat menggunakan ekstrak buah parijoto 
sebagai pengganti safranin pada pewarnaan gram.

Pewarnaan bakteri menggunakan pewarnaan gram diperoleh hasil yaitu kualitas preparat bakteri baik warna bakteri terlihat merah, kontras terhadap latar belakang jelas, kebersihan 
preparat terlihat bersih dan gram bakteri terlihat dengan baik Saputra et al., (2022). Pewarnaan bakteri menggunakan safranin pada pewarnaan gram menunjukkan hasil yaitu sebanyak 
13 preparat kualitas baik, 3 preparat kualitas kurang baik, dan 0 tidak baik.

Preparat bakteri menunjukkan hasil kualitas baik karena proses fiksasi dilakukan dengan tepat sehingga bakteri menyerap warna dengan baik, pewarnaan preparat bakteri yang benar 
dapat mempermudah identifikasi bakteri, waktu pewarnaan preparat bakteri yang tepat dapat menghasilkan hasil pewarnaan yang baik, selain itu, preparat dibilas secara sempuran 
untuk menghilangkan sisa pewarna, sehingga hasil akhir terlihat jelas dan tidak mengganu pengamatan dibawah mikroskop. Sedangkan preparat bakteri menunjukkan hasil preparat 
kualitas kurang karena fiksasi terlalu lama diatas api dapat menyebabkan kemampuan bakteri untuk menyerap warna, pewarnaan yang tidak merata dapat menyebabkan kesulitan dan 
mengamati bakteri dengan jelas dibawah mikroskop, waktu pewarnaan preparat bakteri yang terlalu singkat dapat menyebabkan dinding bakteri tidak menyerap zat warna sehingga sulit 
dilihat dibawah mikroskop, selain itu apabila preparat bakteri tidak dibilas dengan benar, maka pewarna tidak menempel dengan optimal sehingga bakteri tampak kurang jelas atau tidak 
terwarnai dengan baik Saputra et al., (2022).

Pewarnaan bakteri menggunakan pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto diperoleh hasil warna merah dengan bentuk basil pada sampel bakteri gram negatif Dewi et al., (2023). 
Pemeriksaan mikroskopis bakteri menggunakan pewarnaan gram dengan ekstrak buah parijoto menunjukkan hasil yaitu sangat baik 12 preparat dengan kualitas baik, 4 preparat dengan 
kualitas kurang baik, dan 0 preparat dengan kualias tidak baik.

Hasil preparat bakteri menunjukkan hasil kualitas baik karena ekstrak buah parijoto mengandung pigmen antosianin yang menghasilkan warna merah. Antosianin memiliki warna yang 
kuat, larut dalam air, dan stabil dalam air Pertiwi et al., (2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianti et al., (2021) yang menyatakan bahwa pigmen antosianin 
mempunyai standar kualitas yang  baik dengan pewarna alami kulit buah naga. Faktor yang mempengaruhi stabilitas antosianin yaitu apabila suhu penyimpanan tinggi menyebabkan 
degradasi antosianin sehingga antosianin kehilangan warna akhirnya menghasilkan warna kecoklatan  Xue et al., (2024).

Berdasarkan hasil uji statistik pewarnaan gram didapatkan hasil signifikannya sebasar 0,0705 yang artinya tidak terdapat perbedaan antara ekstrak buah parijoto dan safranin pada 
pewarnaan gram dikarenakan buah parijoto adalah salah satu tanaman yang mengadung antosianin yang merupakan kelompok pigmen yang bewarna merah yang tersebar luas pada 
tanaman. Sehingga buah parijoto dapat dijadikan pewarnaan alami Pertiwi et al., (2022). Hal ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Rifqi (2021) yang menyatakan bunga telang 
memiliki kestabilan yang baik, sehingga sering digunakan sebagai pewarna alami. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayun et al., (2022) yang menyatakan bahwa 
stabilitas antosianin yang baik dari kulit buah naga terjadi pada pH tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa kestabilan antosianin pada pH rendah (asam) menghasilkan pigmen berwarna 
merah, sementara pada pH tinggi, warnanya berubah menjadi violet, kemudian menjadi biru.

Kelebihan penggunaan pewarna alami dari ekstrak buah parijoto adalah ramah lingkungan, tidak mengandung zat karsinogenik, dan dapat terurai secara alami Dafrita (2020).

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses pewarnaan preparat bakteri agar menghasilkan kualitas pewarnaan yang optimal adalah memastikan bahwa preparat bakteri benar-
benar kering sebelum dilakukan pewarnaan. Selain itu, penting untuk memilih jenis cat yang sesuai dengan metode pewarnaan yang dipakai, guna mencegah hilangnya sediaan pada 
preparat. Saat membersihkan sediaan, lakukan dengan air mengalir secara perlahan Kristinawati (2022).

Dari pembahasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara ekstrak buah parijoto dan safranin pada pewarnaan gram. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak buah parijoto memiliki kemampuan yang sebanding dengan safranin dalam mewarnai bakteri Gram-negatif setelah proses dekolorisasi. Dapat diketahui bahwa, kandungan 
pigmen alami dalam buah parijoto, seperti antosianin, memiliki afinitas terhadap komponen dinding sel bakteri sehingga mampu menghasilkan warna kontras yang jelas di bawah 
mikroskop. Oleh karena itu, ekstrak buah parijoto berpotensi digunakan sebagai alternatif pewarna alami dalam teknik pewarnaan Gram tanpa memengaruhi keakuratan hasil 
identifikasi bakteri Surya & Luhurningtyas (2021).
 KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang “Interpretasi Hasil Mutu Sediaan Preparat Menggunakan Ektrak Buah Parijoto Sebagai Pengganti Safranin Pada Pewarnaan Gram” 
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penelitian rata-rata interpretasi hasil mutu sediaan preparat menggunakan safranin pada pewarnaan gram didapatkan hasil kualitas baik 
sebanyak 13 (81%), kurang baik 3 preparat (18%) dan tidak baik 0 preparat (0%), Berdasarkan penelitian rata-rata interpretasi hasil mutu sediaan preparat menggunakan ekstrak buah 
parijoto didapatkan kualitas baik sebanyak 12 preparat (75%), kurang baik 4 preparat (25%), dan tidak baik 0 preparat (0%). Tidak Terdapat perbedaan antara ekstrak buah parijoto dan 
safranin pada pewarnaan gram.
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